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ABSTRAK

Litrg merupakan pengalamen kdmanaen dan sekd|gs per‘gdarm estdis yarg mergandurg unsur rituel emosond,
dan memiliki tyjuen kreatif yaitu pembentukan simbol, dan is yang dismbolkan tidek lain menju ke arah redlitas, yakn

kehediran Kristus yang menydametken Pegdanen rdigusites ddam upecara litrg ekaristi tidek harya sehagai
pengdaren filosofis aau intdektud, tetapi juga nmelibatken perassan dan tirdakan manuda. Sadangken bangnen gergja
katolik sebaga rureh Tuhen nerupaken bargunen sakrd yang memuet pergdamen estetik, memuat tanda dan lambang
dam srgawi yang mencamirkan migeri Allah dan sfat keagungan Tuhen Ruang ibadeh gerga menergpkan nila-nila
smbolik yang sakrd meldu payediaen berbagai fasilitas ibadah, perggunean tanda, dan perwjudan suasana ruang baik
pada zoning, dindirg, lanta, plafon, jendea, perabat, dekoras, warng, dan lainlan Yarg marpu marbawa uret pada
pencel aren reditas yang dirayakandalamliturg.

Katakunci: 9mboal, interior, gergjakatolik.

ABSTRACT

Liturgy represmts the experience of bdieving in God as well as the aesthetic experience containing elements of
emotional rituals. It also possesses a creative goal, thet is the formation of synbols, and the content symbdized is heading no
other than townardsreality, that isthe presence of Christ the saviour. The religious experience in the cerenony of Eucharigtic
liturgy does not only act as an intellectual or philosophic experience, but also includes hunman fedings and actions. On the
other hand, the Catholic Church building as God' s house represents the sacred building loading aesthetic experiences, sgns
and synboals of heavenly nature that reflects the mystery and supremecy of God. The church service space applies the
symbolic and sacred values through the supply of various religious senvice fadlities, the use of symbds, and the
meterialization of space atmosphere inits zoning, walls, floors, calings, windows, furniture, decorations, colour, and athers,
capable of bringing the church peopletothe experiencethereality celebrated inliturgy.

Keywords: symbol,interior, cathdic church.

PENDAHUL UAN berbaga potens mekna yang muncu secara asosiatif

ddam penggunsan maupun irterpretas dari simbol

Sbuah objek menurut  perdekatan  semiotik
Perce, dibedakan ke ddam tiga jenis tanda, yakn
indeks, ikon dan simbd. Disebut indeks jika obyek
mempunyal  kaiten lagsung antara penanda dan
makna (ada hubungan sebab-akibet). Disebut ikon
jika terdapet kemiripaypersamean artara peranda
dengan yag direpresentasiken. Dan disebut Smbol,
jika hubungen artara perarda dan mekna bersifa
korvensiord. Penergpan nodel  semiotik  dalam
kajian budaya tidek seldu mdiputi ketiganya. Ardlisis
dari bahesa ritud, mitos, seni/citracitra artistik dan
agama sebegal hesl pengdaman marusia, meng
gunekan pengertian simbol yang berbeda dai yang
dimaksud Herce. Masinambow (2001:34) menyebut-
kan smbol dalam pengatian itu bersifat konotatif dan
asogidif, dddam dgiified, snmbol itu  memuat

tersebut Dan untuk membaca sebush artefak hesll
budaya agama teatentu, Alex Sobur (2004:154)
menjelaskan simbd-simbol  keagamean  didasarkan
pada suatu hubungan intinsik antara tanda dan cbyek
yang dacu oleh tanda itu, balk ddam bentuk
metonim  (meta [transfer]-anoma [namg) maupun
nmetafora (mea [transfer, melewati, melebih], phor
[menghesilkan,  memud]).  Hubungen  intrinsik
tersebut meriptekan rdas antara perassan dan
bentuk, yang secara aplikatif dgpat dlihat peda liturg,
tata ibadah, penateen interior dan fasilitas ibadah di
gggagrgakatolik.

Ibadah dalam agama katolik merupekan kum
puan arang yang dipancgil den dimiliki deh Tuhan
dfat gaga yang “Satu, Kudus, Kaolik dan Apos-
taik”, menunjukkan adanya kesauan relas antar
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angota (interaksionsme  simbdik), kesatuan imen
ddam salu ikatan persatuan meldui pengakuan iman,
sakramen, ibadah, liturg dan kepemimpinen gerga
Kesatuan ini bukan keseragamen yang dipaksakan
dau tidk mengindahkan kebebasan waa gerga
gerga patikular  (keuskupan). Sfat gerga “yag
sau’ menuntut suatu communio dengan gerga Roma
atau sekurangkurangya tidak terpisahkan daripada
nya (ex-communicatio) (Heuken1991:345). Gerga
adalah “kudus’, menyimbolkan Kristus kepalanya dan
Roh Kudus yag bekarya daam gergja memanggl
umat hidup kudus di dunia in. Gerda addah
“Katolik”, karena mewartekan sduruh Injil Krigus
dan terbuka beg segda bangsa dan kebudayeen
Sedangkan gerda sbaga  “Apostolik”,  menurtut
pewartaan ddam bahesa yang mudsh dimengerti
marusia abad 20 in (Ardh, 1993:20). Keampat Sfat
gerga tersebut tercemin dalam liturg gereja katdlik.
Litg sebagai pengdaman keimenan dan sekaigus
pengdlamen estetis memiliki tujuan yarg kredif, yatu
pembentukan simbol, dan is yang dismbolkan tidek
lain menuyu ke arah redlites, yakni kehediran Kridus
yang mayeamatkan yag terekspreskan medui
tindekan ibadah, penataan ruag beserta fadlitas
fasilitas ibadah liturg.

KONSEPS LITURGI EKARISTI

Liturg (dalam bahesa Yunan: leitourgia) berarti
pelayanan yang dibaktikan bag kepertingan bangsa.
Martasudjita menyebutkan liturg sebagal perayaen
misteri karya payelamatan Allah ddam Krigus, yang
dilsksanakan oleh Yesus Kristus Sang Imam Agung
bersama gergjaNya di ddam ikatan Roh Kudus.
Litrg merupakan pengudusan (yang dilaksanakan
Allah) dan pamuliaen (yang dilakukan umet yang
dikuduskan), dengan melangsungkan ibadah Krisus
sebaga Imam Agung dan mengamalkan  tuges
pertama dari tiga tuges pokok Kristus yaitu sebegai
Raja Guru dan Imam.

Sdah satu upacara yang tempentirg addah liturg
ekanidti (berasdl dari kata Yunan eucharista, digune-
kan untuk arti ‘syukur’), yang disdlenggaraken secara
rutin setigp hari Mingu atau bahkan ada gargja yag
mergadakan sdigp hari. Upacara ini terutama urtuk
memeham  sesuatu yang dipaankan oleh agama
ddam kehidupan mesyaraket. Agama bersinggungan
dengan titik kritis yang ditardai deh sifat khusus yang
merimbulkan rasa hormet yang luhur dan merupakan
pengdamen rdigus yag <uc (kata religus
berhubungen dengan keta religare, bahesa Latin yang
berati mengkat, sehingga religus berati ikatan). Jadi
upacara liturg ekaridi bukan hanya sebagd perga
lamen filosofis dan intelektua semda, tetapi juga
melibatkan perasaan dan tindekan manusa.

Liturg ekansti bersifa sskramenta, dengan
Kristus sebagai sakramen awvd dan gergja sebagai
sakramen desar. Liturg bukan hanya bersifat seder-
hang, tetepi medui perbuatan yag ekspresif,
komunikatif, kaya dan sangat kormpleks, dan dalam
perkembangannya yang lebih sempurna ke areh sifat-
sfat karya seni. Liturg bukan perayaan perseorangan,
melainkan perayaan bersama umet  Allah. Liturg
merupakan ibadah resmi gergja yang dilakukan umet
kepada Tuhan, dengan menekankan pada upacara dan
aktivitas kebaktian, memiliki wutan yang harus
dijalakan umat secara sistamatis yang telah ditetap-
kan secara hirakis dan mengutamekan suasama
keheringgn dan kontemplasi. Daam  pelaksanaan
ibadahnya telah berkenmbang beberapa upacara liturg
ekaridi yang menggurekan berbegal mecam bahesa
dan tandatanda ritual dalam bertuk-bentuk simbol
ekspresif (en) lainnya atau bervarias (diferensias).
Trandormasi simbalis terjad melalui adanya pengar
lamanpengdamen yag disesuaikan dengan sosio-
kulturd mesyarekat  pendukungya, trandformes
menddam dari nilai-nila budaya adi yang diinte-
gaskan ke ddam kridiantas dan perenamen
kristianitas ke ddam aneka budaya menusia yang
berbeda. Transformasi ini menunjukkan bahwa gerga
tidak terikat pada suatu bertuk khusus budaya
manusia, gearga tidek mengaggep  satu  corek
keserianpun sebagai khes bag dirinya  (Konstitusi
Sacrosancdum  Condlium  art 123, ddam Priq,
1999:10). Transformasi hisa berupa perubahan bentuk
(shape), rupa (appearance), kuditas (quality), atau
pembawaan (nature); dengan tujuan agar uMet yarg
mengkuti ibadah terpesona oleh lagu, doa, lambany/
hiasan, upecara; karema kesemuanya dapat dimengerti;
karera kesemuanya bagus menurut penilaian yarg
dipaka ddam hidup kebudayaan setempat (Prier,
1999: 13).

Pemahaman transformed  gerga tersebut, dapet
dismpulkan sebagai pertermuan yang mendalam dai
dua budaya, yaitu antara imen kristiani dengen suatu
bangsa yag memiliki tradis yang khes. Diddamnya
terdapat pembertukan simba-simbol  ekspresf yamg
disesuaikan dermgan kebudayaarya, tidak mengu-
rangi/menyimpang kaidehkadah gergan, dan justru
dapa merambah semenga kesadaran  religiusites
umatrya Dalam hal ini, menurut Sumendiyo (1999
319-320), kepercayaafagama sdbaga sub sistem
kebudaysan merjadi simbol konstitutif yang berfungs
menjamn  kesnambungan/mempertaharkan  pola
pola yang ada (latent pattern-maintenance) ddam
dstem sesua dengen auran dau  normanorma.
Sedagkan sen dan  bertuk-bentuk  komunikas
emosonal umat sebaga simbol ekspresif sebagal sUb
sistem dari sistam kebudayaan, berfungs memenuhi
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kebutuhan pencgpaian tujuan (goal  attainment).
Smbd  ekgoresif dalam aktivitas ibadah, dianggap
sebaga sdleh satu sarama yang mergandung kekuatan
(energy) dan dapet memberi unpan balik kepada
agama (kegatan pemujaan), sehingga dapat mencapa
tujuanyang dihargokan.

AKTIVITASSMBOLISDALAM LITURGI
EKARISTI

Smiotk  ddam  konseprya  Barthes,  tentang
dstem dan paradigma dissbutken badwa sistem
merupekan suatu auran man tehedap suatu teks
sehinga teks terssbut mempunyai mekna: Sistem tak
ubahnya gamatika ddam bahesa Dan paradigma
addah varian dai demendemen pembatuk sistem
tersebut. Suatu sistem dapat mempunyai mekra bila
terdapat kecocokan pada paradigma yag digunakan
(Ekomedyo, 2004:110). Ddam hd ini, tata urutan
liturg ekaridi menpunyal sitem aau grametika yang
tetap, yakn pembukaan liturg sabda, liturg ekaristi,
dan penutup. Susuren litrg  tersebut  dilakukan
berurutan dengan pimpinan Imam yang melibatkan
partispas aktif sduruh umet. Imam memerankan
Kristus, mengetua peryerahen doa aas nama uma
berimen kepeda Allah. Adapun tata ibedah sebaga
sub druktunya addah (1) pembukaan (lagu pem
bukaan, pemberian sdam dengan kata pembukaan
permyaaan tobat dengan ‘Tuhan kasihailah kam”,
doa kemuliaan, dan doa pembukaan); (2) liturg sabda
(bacaan |: perjanjian lame, mazmur tangggpan, bacaan
Il peajanian baru, Alduia dengen bat pergantar
Injil, bacaan lII: Injil, homili, aku percaya, dan doa
umet);, (3) liturg ekaristi (persambahen dan doa
persebahan doa syukur agung : prefasi yang kudus,
merupekan ucapan syukur aas karya peryelamatan
Allah, doa ekaridi dergan konsekras dan ammesg
komun : doa Bapa Kami, sdam damai, anek domba
Allah dengan pemecahan hosti, menyambut komuni,
syukur, doa sesudah komuni; (4) penutup (pengu
mumen dan doa pergutusan). Sedangkan dengan
pendekatan  semotika Pece tentang  dmboal,
sentuhen-sertuhan  estelis  ddam  religusitas  yaitu
korban pergekuan dan doa, meupakan interaks
simbdik yang menunjukkan huburgen pribadi antara
manusa dengan Tuhan, merunjukkan suatu tindakan
ekspresif manusia, dan dialog Tuhen menemui umat-
nya (pengdaman rdigus ke arah yang transenden),
menenukan jaweban dalam didog dengan ‘yang
lan, tidek hanyanya imaren, tetlepi menawarkan
persauan Tuhan dengen unmetnya. Merurut Sumart
diyo (1999:317), dialog tersebut depat tejadi melaui
tandatanda yang tampak, artinya Allah bersabda dan
berkarya ddam diri manusa mdaui sabda yang

mesuk telingg, meldui ar yang membershkan,
melalui maken dan minum yakn simbol Tubuh dan
Darah Kristus. Umet percaya bahwa dergan mekan
rati dan minum anggur menurjukken kesatuan intim
dan largsung dengen Tuhen. Sepeti yang tetulis
ddam Alkiteb, ‘Hendaklah kamu penuh dengan Roh,
dan berkatarkatalah seorang kepada yang lain dalam
mezmur, kidung puji-puian dan rnyanyian roheni’.
Dan manusia menjawab dengan mdakukan tindakan
yang menggunekan semua indra. Tindakan tersebut
artara lain ; berdiri, berjdan (mengungkapkan hekikat
uret Allah yang berzarah dan bergerak, duduk
(melambangkan  kesigpsadiaan umet  mendengarkan
ssbda Tuhen), tangen takaub/menunduk/sikap
badoa (umet berkomunikess dengan  Tuhan),
penumpangan tangen  (Tuhan memberi berkat dan
dama sgatera), memuji-muji/mdanturkan  lagu
puian (ucapan pujian, hormet, sembah dan syukur
umet kepada Tuhan), dan sebagainya. Dengan dasar
“Sehab Tuhen berkenan kepada umetNyd', manusia
melakukan  &ktivitas simbolik demgan menyatukan
jiwg, roh, bedan dan indra untuk memuji dan
menyermbah Allah.

Kedudukan den tindskan simbd liturg merupa:
kan perghubung atara human kosris dan koruni-
kas rdigus lahr dan batin meupaken tindakan
pengungkepan estetis, etis dan religus. Ha ini sesual
degan  perdapat Soren Kierkegaard  (delam
Herusatoto, 2001: 13-14), yag mawataken bahwa
hidup menusia mergdlam tiga tingkatan, yaitu estetis,
elis dan religus. Dengan kehidupan estetis manusia
mampu menangkep dunia, kemudian menuangkamya
kembdi ddam karya-karya seri. Dalam tirgkatan etis,
menusia mercoba meningkatkan kehidupan estetisnya
ddam bentuk tindskan manusiawi, yaitu bertindak
bebas dan megambil keputusen yang dapat
dipertanggungawabkan kepada sesama. Dan akhirmya
ia sadar bahwa hidup harus mempunyai tujuan. Segda
tindekan dipetanggungavabken kepada yang lebih
tingd, Tuhan Yapy Mawma Esa. Tindaken manusia
yang mengkuti bukan hanya mesalah penorjolan
keyakiren, tetapi tindaken yang kompleks, menusia
tidek dopat berskep acuh tak acuh, ia nerasa
berhadapan dengan Dia yang berdaulat, ia mengglami
suatu  metanoia  (terjungkir  balik), yang secara
enmosioral mampu meronrbak hiduprnya.

Tindakan rdligus tersebut merupakan ungkapan
aau ekspres manusia daam pejumpsan  dengan
Tuharya, yang diddamya tedapa berbaga unsur
ritud dan emosiordl (Hayon, 1986 :55-56), dimana
sfat kesduruhen dari manusia yang melakukan
ibedah  dilibetken daam  pembentukan  simbol
ekspredf (seri). Jadi simbol liturg bukanlah ddlam
ati kosong yang hanya mamberi infomes sga
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sebagaimana tandartanda. Simbd  litrg merupakan
simbol yang mdaksanakan dan bahkan menghedirkan
secaa efektif apa yang dsimbolkan (bahesa, cara
merdaraskan ayat-ayat Kitab Suci, sikep badan hbila
berdoa, bentuk dan dekoras tempat ibadah, merupa-
kan ungkapan pengdamen religus yang menggune
kan lambanglambarg), tidek haya bedimens
horisontd-imanen, melairkan pua bemetra transen
den, horisontd-vertika; simbol bermetra metafisik
(Daeng, 2000:82).

SIMBOL ISVIE PADA RUANG | BADAH
GEREJA KATOLIK
Sudi kasus interior gergja katolik Fransskus
XaveriusK idullgji, Yogyakarta

Intuid dan perangkapan, bakan pemahamen
yang sudah jad kerangka pandang mengera indah
yang mercerminkan edtetika (pandangan, teste, rasa
mergenai keindehan dan keburukan), tata itu bisa
diliret peda hesil-hesil kebudayaan yang fungsiond
sepati arsitektur dan interior. Ciri khes kebudayaan
marusia beserta nild-nila mord dan intelektudnya
tidk beesd dai dat-da yag dikadungya,
melainkan dari  bertuknya, struktur arsitekturnya.
Furgs  smbolis dari kesduruhen bertuk arsitektural
itu adaleh menghidupkan tandatanda materiad dan
menbuatnya berbicara (tanda dan Smbol mesing-
medng teletak pada dua bidag penbahesan yang
berlainan ; tanda addlah bagan dai duna fisk, sinbol
addlah bagan dari dunia mekna manugawi, Cassirer,
1987: 48, 54). Jadi meskipun benda meti, sebush
bangunan gerga tetap berjiwa karena hesil sentuhen
marusia Dan dari druktunya, smbd tidek perreh
tampil  urtuk dirinya sendiri, melairkan goa yag
dilambangkan (nilainya yang tingg terletek peda
kandungan meknanya atau substans bersama ide
yang disgikanmnya). Smbol yang efektif adalah simbol
yag marbei terag Meurst Amold Toynbee
(ddam Dillistone, 2002:19) simbol sebagai ‘model’
harus dsederhareken dan  dpertgam  sehingga
merjadi seperti sesuatu yang mirip petarsketsa dari
sebush redlitas yang hendek diwakili oleh simbol
sebagal  pemandu, sehimpga  kepekaan  terhadap
lambang-lambang  marupakan  syarst agar manusia
seperuhnya dapat  merasskan  pengdlaman  religus.
Smbol mampu  nmecipiekan  hubungan  antara
persssan dan bertuk, membukskan roh manusia
kepada dmend pegdaren estetis dan reditas
teingg dari dimers mekna instrinskya  Dick
Hartoko (1984:52) mengatakan, bahwa pengdamen
esteik menyebabkan kita dapat menerobos  kulit
oggdaggda lahrish dan menargkap meksud yang
tersamburyi d beakang ggdaggda itu, yang

membawa kita pada pengdaman rdigus sshinggp
setigp propan dgpat menjad sskral. Dalam hal in,
bangunen gergja Kaolik sebaga  rumeh Tuhen
merupskan  bagunen  skral  yag  memuat
pengdaman estetik nila-nilai smbolik, memuat tanda
dan lambag dam surgam yang mencemminkan
misai Allah dan dfa keagungan Tuhan yag
mampu mambana kesatuan sduruh umat manusia
dan menghesilkan pergalamen akan sesuatu ‘Yarg
Kudws'.

Interior gergja katdik sebagai wujud rupa eemen
estetis dalam agama katolik, menampurg dan mewa:
dah semua kegatan ibadah liturg. Secara simbolis-
me, tata ruang harus mampu menbawa umeat kepada
redites llahi dan matabat agung dai gpa yag
dirayakan dalam liturg. Kridus sebagai Imam Agurg
dan ibadah sebegai pusat liturg, secara gplikatif
tewyud pada semua aspek peretaan ruang Salah
saturya dapat dilihet dergan adanya permbagian
zoning Imam Agung sebegal tempat yang Maha
Kudus dan zoning unmet. Pada saat umat melewdi
deereh pati imam/apse in, umet herus berlutut
menghormeti  tanda kehediran tubuh Kristus dalam
bentuk roti (hosti) yang terdapet ddam tebernakel. Hal
in sesual dengan prirsip kesatuan dalam perrbentu-
kan liturg, yakn tata ruang liturg harudah menca-
minkan kesstuanumat Allah sebaga Tubuh Krigus.

Keberedaan peminpin liturg ddam penrbagian
ruang gerda ketolik Fransiskus Xaveius Kidullgji
yakni di depan dengen dtar (apse) sbhaga pusat
tempat perayaan liturg ekaristi, sedangken pembagian
ruang uniuk uma yarg dissbut nave mengareh pada
dtar utamg, dergan pertimbangan prindp tata ruarg
yang memperhatikan aneka fungs dan &ktivites yarg
memungkirkan patisipasi aktif seluruh urret.

Tiga drkulad ruang yang membagi zoning urmet
pada bangunen gergja berbentuk T, melambangken
dua pengertian, yakn ‘Jalan Kesdamatan, peajdanen
umat menyju kergaan Allah (dergan terapan bentuk
menaus sepati hall meruju dtar), dan konsep
“Persatuan Umat”, kunpulen umat yarg diibaratken
sehagpi ‘gargja hidup' (terlibet pada bertuk memusat
dengan dtar sebagal pusat komurikas). Peretaan ini
melarbangkan  kumpulan  uma Tuhan  dalam
perjdlanan hidup (bahtera hidup) menuju kehidupen
kekd (kergaan Allah). Penerapan smbd ini bersifat
figurdif, simbol sdau menunuk kepada sesuatu di
luar dirinya sendiri, sesuatu yang tingketannya lebih
tingg (Dillistone2002:127). Narmun pada perkem
bangamya, pembegan zoning tidek selalu berbentuk
T. Karema ruag harus mampu mewadahi jumieah
umat yang redif banyak, mengekibetkan faktor
efisens ruang menjadi sangat penting ddam penataan
kursi umet.
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Secara kesduruhen  elamen  pembentuk  ruang
(lantai, dindng, dan plafor), bayak menergpkan
bentuk-bentuk  geometris sinetris. Bentuk  geometris
smetris meupakan pelambang dari kesempurnsan
atau keagurgan Tuhan dalam merciptakan hubungan
keseimbangen dengan umatNya. Sdain itu, bentuk
simetris mamiliki makra kegtabilan, sifat yang dapa
dianddkan, ketenangan, dan kekokohan, yang
merupekan sfat-dfat perlindungan yang dicari oleh
manusa.  Pada ruang ibadah, perorjolan pola
geomdri pada plafon mengandurg prinsip  bahwa
kesgungen, kebesaran dan penghormatan  kepada
Yag Maa Kuasa memegang peranan utama
Struktur plafon menuju ke aas, beroriertas vertikd,
melambangkan pewujudan banguren gargla sebaga
rumeh Tuhan (mekna penghayaten kepada Yang Di
Atas). Plafon yang tingg juga membantu dalam
penciptaan suasana keagungan dan sirkulad udara.

Gambar 1. Kiri: menjju area imam, karen : menuju
area entrance. Sruktur bentuk ruang gergja secara
kesduruhan menggambarkan alfa dan omega (huruf
pertama dan terekhir ddam abjad Yunan). Mdam
bangkan Allah sebegai awa dan akhir, asal dan tujuan
segala sesuatu yag ada, dan ke-llahi-an Yesus Kristus
sebaga Tuhen atas dam semesta dan sagdla zaman
Propors yang bdance antara tingg plafon dengan
|ebar/panjang ruamg, serta bentuk dan permbagian ruang
yang smetris, melambargkan hubungan kesatuan yang
seimbang artara umat dengan Tuhen dan umet dengan
umat laimya (konsep hubungan vertikal-horisontd
yang sdlarss, harmoni dan seimbang). (Foto: Doku
mentasi penulis, 2006).

Gambar 2. Kiri: pda plafon pada area uma mergarah
ke bentuk kerucut, menuyu ke atas, Yang llahi. Pola
seg enpat memberi kesan kestabilan, diperteges
dengan perulangan garis lurus Karen: Hafon yang
tingd dengan pola polos di area narthex (dekat pintu
mesuk). (Fota: Dokumentasi perulis, 2006).

Upaya peninggan lantai di panti imam dilakukan
dengan tujuan dapa menunjarg furgs atau kegatan
yang terfjadi delam ruang dan memberi karakter yang
dgpat mempejelas sfat ruang Peringgan lantai ini
digunekan untuk mendptakan perbedean daerah
teitorid parti imem (mam Agung yang Maha
Kudus) dan panti unet.

Dinding merupakan eemen pembdas atara
daerah sakral dan propan Dinding depan panti imam
terdapat triunphal arch, menyebabkan adanya arah
hraki yang intrirsik, marur]ukkan Imem sebagai
pusat ibadah. Pada dindirg ini juga terdapet sdib yang
besar, domiren, dan penempaanrya sagat sentrd.
Sib merupakan simbol yang dihormeti samua orang
Kristen, dan karera dfatnya yang sangat sinbolis
sehagai lambang pengorbanen jiwa dan raga Kristus,
meka herus berhati-heti dan jangan sampai kehilangan
meknarya keika diulangulang ddam peneraparya
di semua aspek interior gergja.

Di atas b, terdapat lukisan keca (rosewindow)
dengan bentuk dasar geometrik lingkaran dan pola
bintang, menyimbdkan kekekdan dan Kristus pusat
dam samesta Di lingkaran tidek ada awd dan akhir,
shingga bintang ddam lingkaran,  menyimbolkan
terang Tuhan yang kekd, memperkuat smbol area
Imem Agung yang kudus. Di baweh sdlib terdapat
tebermakel bawarma kuring emes, untuk menyimpan
Sakramen Mama Kudus, memiliki mekna kemah atau
teda suci. Makra in dilatarbelakang oleh kisah
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perjanjian lama megena Tawt Perjanjian yang
dibava bangsa Israel menuju Kanaan Tabut selalu
dilgtakkan dalam ruang Maha Suci, ddam Kemsh
Y ahwe yang menandakan kehadiranNya.

Gambar 3. Kiri: peniggan lanta memperjdas
perbedaan area imam dan area umat, menghedirkan
hiraki arah yang intrinslk. Kanan : bertuk pola
georetris  berbertuk  bintang pada lantal di aea
srkulas umat mernyimbolkan hintang Tuhen yang
meruntunimembdimbing . manusa . menuju Jdan
Kesdlamdtan. Penenpatan perdangan pola secara
kesduruhen di lata menperkuat area umat yang
simdtris. (Foto : Dokumentasi pendis, 2006).

Berlavanan arah dengan dinding perti imam (di
area narthex), terdapat stained gass dengan ganbar
orarg kudus, merangsang penghormetan umeat kepada
Allah mdaui tokoh tersebut. Di area ini dletakkan
bgana ar sud, mengambil konsep dari perjanjian
lama yakn sbdum mesuk bait Allsh  harus
meryucikan dini. Sedangkan dinding di sebelah karen
kiri terdapet 14 stasi jaan sdib yang telah diberketi,
didamping degan visudisas lukisan yang melam-
bangkan JHan Sib. Perhertian JHan Sib dgunakan
unik ibadah Jdan Sdib, yaitu sdah sau bertuk
devos kepada kesergsaraen Yesus. Devod kepeda
sdib dityukan untuk mengingatkan umat  tentang
perydiban Yeaus di bukit Golgota. Devos kepada
perydiban in sesungguhya  dimeksudken  urtuk
tindekan penebusan oleh Allah yang merupakan
ungkapan simbolis untuk pengalamen  tentang  gpa
yang meryangkut diri kita pada akhirmya (Dillistore,
2002:127). Pahertian Jdan Sdib ini biasarya
ditempatkan di s area umat (aide) ydtu pada
dindng-dindingnya Sdain aspek fisik ruang cahaya
yag merembus dai lukisan kaca dan jendda di
semua dinding gergja, menbantu pendptaan suasana

keagungan dalam ruang. Cahaya merupekan lambang
rahmat Tuhan yang merembus kefansan hidup
manusia dan menerangnya  dergen  terang  llah.
Mengngatken manusia (ddam  Perjanjian  Baru)
tentarg hubungan secara langsung Allah dengan tiga
pengdaman manusia : Allah adalah Roh, Allah adalah
Kasih Allah addah Terang. Dalam alam raya objektif
metahari addah simbol pusat, sumber terang den
hidup bag manusia, sehingga cahaya yang mesuk ke
daam ruarg ibadah gergja dapa diatikan sebacgpi
smba kehadiran Kristus sebega  terang dunig,
mengalau kegelapan di dunia, menyiretkan harapan
dan kebangkitan. Merurut Dillistone (20020 62-63),
terang manpu menghesilkan suatu efek yarg gaib,
mistarius dan keramet. Terag dapat mengisyaratken,
bahkan menunjuk kepada, suatu sumber trarsenden
adau kepada dfa maesgpi yag  imanen,

mengngetkan tertang pernyataanNya yang drametis
‘Aku addah terang dunid, menunuk kepada sifat
dasar perutusan Yesus dan kepada arti penting hidup,
wafat dan kebangkitanNya. Pendapet in menperjelas
bahwa simbol metahai yang memarcarkan sina-
snamya merupskan simbd yarg pding mengera
untuk menyampaikan gjaran tentang Allah Triturnggdl.

Gambar 4. Sepanjang dinding di area umet, terdapat
14 lukisan dan sdib, sebagai smbol Jdan Sdlib,
mengngatkan umat  tentang  kesengsaraan  Yesus.
Kolom berderet sggja-simetris mambuat arah sepan
jang nave menyu abse, memperkuat perseps ter-
hedap bidang yang dibentuknya. (Foto: Dokumentesi
penulis, 2006).

Gambar 5. Lukisan kaca sebagai unsur dekoratif den
paurg Mariabayi Yesus, sebaga dmbol orag
Kudus, merangsang penghormetan umet kepada Allsh
2rr(1%%i)ui tokoh tersebut (Foto: Dokumentas pendlis,
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Fadllitas ibadsh yang terdapat pada panti imam
antara lain dtar, mimba, sedilia (tempat duduk imam,
para prodiskon paroki, migdinar dan konsdebran),
kreders, tabernakd (tempat sakramen Maha Kudus),
dan lampu Tuhen. Altar uama merupakan pusat
sdurth gedung gergia, berupa mga besar untuk
mengedakan upacara ekaridi dan kegatan liturg
lamya. Di sin dletakkan rati, anggur, bejanabejana
suci, dan buku-buku ibadat kudus.

Altar lebih tingg dari panti umat, sdain untuk
memudahkan umet mdihat dan mengikuti jdannya
upacaa, juga mengrgatkan umet  kepada  bukit
Kalvai. Altar sebagai megja perjamuan (perjamuan
pada hakekatnya merupekan perayaan kenangen, puiji
syukur dan hargpan), juga mengingetkan kepada umat
tetang pefjamuan terakhir Yesus demgan murid-
muridNya. Di aesnya terdapat buku liturg, rati dan
angour (bila diadekan ekarigti), sdib, lilin, kadang
kadang karangan bunga. Sdib mengingetkan umat
pada Yesus Kristus yang teleh mengorbankan
diriNya. Lilin lebih meupakan simbol daripada da
penerangan, Yaitu simbd Kristus sebagai terang dunia
yang hedir d antara umetNya, karya ilahi di duniaini.
Sedagkan mimbar  adadlah tempat  membacakan
bacaan kitéb sud (pefjanjian lama sura rasu atau
epistda dan injil), berkotbah, pembacaan mezmur,
pembacaan doa umat dan pengumuman Sdan itu,
terdapat lanpu Tuhan yang merupakan lampu sud
berwanma merah yang terus menyaa dekat tabernakd
sebaga tanda bahwa diddanmya tersimpan sakramen
Maha Kudus, dan sebutan lampu Tuhan meabang
kan Tuhan hedir ddlam sskramen tersebut.

Gambar 6. Kiri: dtar garga sebaga pusat dalam
ruang. Tampak relief di depan atar mengingetken umet
tentang perjamuan Yesus basama murid-muridNya
Lilind atas dtar merupakan smbol dari firman Tuhan
‘Akuleh Terang Dunia. Dua lilin mewakili neturNya
sebagd manusia dan Allah. Kanen: mimbar khusus
untuk membacaken sabda Tuhan Tampek di depan
mimber terdapat ukiran orang kudus (Fota: Dokument
tas penulis, 2006).

SHain hd-hdl terscbut d atas warma juga ber-
peran untuk mendukung fungsi-fungsi  liturgisnya
Penggunean warma liturg  menyesuaiken  kdender
liturg (kesesuaien artara mekna dengan peristiva
liturg), antara lain kuning menyinbolkan kemuliaan
kemerangan dan kegermbiraan, merah melambangkan
Roh Kudus, darah, api, cinta kasih, pengorbaren dan
kekuatan, putih  mengungkgpkan kegermbiraen dan

kesucian, ungu mengungkapkan tobat, duka dan meti
raga, hjau mdarbangkan hargpan, syukur dan
kesuburan, htam mengungkgpkan kesedihen dan
bekabung. Penggunean warmawarma tersebut pada
interior gergja mampu memberikan kesan dan mekna
yang berbeda bag umat, manmpu menyebabkan sikap
pesif dan aktif manusia di ddamnya Warma-warma
khusus menmiliki  kekuatan yang mempengaruhi
(impuls. Teaga impus tatingg dimiliki oleh
orarye, kuning, mearah, Hjau dan merah lembayung.
Warna tersebut merupskan warma hangat  yang
memberi impuls urtuk berpengaruh aktif, merargsang
dan mungkin mengoelisalkan. Tenaga impuls terkecil
dimiliki oleh biru, biru kehijauan dan ungu (warna
dingn dan pasf). Wamna in memberi efek

menenangkan dan merchaniken (Neufert, 1996.33),
sehingga.umat dapat beribadah dengan kidmet.

vl

Gambar 7. Kiri: kurs uma, mewadah aktivitas
simbolik umét, duduk dan berdutut, mengambil sikap
dog, dl. Kanan dilas pola struktur sdib Yunan
(semua 99 sama panjay) sebagal elemen dekoratif
pada kurs umeat. Sdib merupekan lambang pengor-
banan jiwa dan raga Kristus denmi uma marusia. (Foto:
Dokunmentas penulis, 2006).

SIMPULAN

Upecara liturg ekaristi bukan hanya sebaga
pengdlaman filosofis dan intdektud semeta, tetapi
melibatkan pengdaman  keimanen dan  sekdigus
pengalaman estetis yang memiliki tujuan krestif, yaitu
pambertukan simbd, dan is yang disimbolkan tidak
lan menuju ke arah redlitas, yakn kehadiran Kristus
yag menydamatkan, yang terekspresiken melaui
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tindskan ibadah, penataan ruarg besarta faslitass  Prier, Karl-Edmund. 1999. Inkultras Musik Liturg.

fasilitas ibadah litg. Smbol liturg  merupakan Y ogyekarta: Pusat Musik Liturg.

simbol yang melaksaneken den berken mengedinkan g g v 1999, Pembentukan Simbol Bkpresif

Secara €feklif gpa yarg dismbolkan, mempu mendp- Dalan Upacara Liturgi Ekaristi Berlatar

taken hubungan antara perasaen dan bentuk yang pacar g .
. ; Budaya Jawa, Jurnal SENI, VI/04. Y ogyakarta:

menbava manusia kepada dmens  pengdanen IS,

estdis dan membukakan redlites tetingg kepada

dimens meknma ingtinsiknya. Nilainya yang tigg  Sobu, Alex. 2004. Samiotika Konunikasi. Bandung:

terletak pada kandungen mekranya atau substansi PT. Remgja Rostekarya

bersama ide yang disgikanya Daam hd in,

bangunan gerda Katolik sebegal rumeh  Tuhen

merupakan baguren sskrd yang memua perga

lamen edetik, memuat tanda dan lambang dam

surgawi  yang mencerminken misteri Allah dan sfa

keagungan Tuhen. Sehingga secara simbolisme, tata

ruarg harus mampu membawa umat kepada redlitas

ilahi dan martebat agung dari gpa yang drayakan

ddam litrg dan mercerminkan kesatuan urret Allah

sebagai Tubuh Kristus
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